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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan di atas, aging schedule manager yang dibuat oleh 

penulis dapat membantu memonitor umur piutang impor setiap pelanggan 

sehingga meminimailisir segala macam risiko yang terjadi seperti terjadinya 

penunggakan piutang pelanggan, kesalahan dalam perhitungan jangka waktu 

piutang pelanggan, dan lain sebagainya serta aging schedule manager dapat 

mempermudah pekerjaan bagian yang terkait dan menjaga operasional perusahaan 

agar tetap berjalan dengan lancar.  

  

5.2. Saran 

Berdasarkan pengalaman pelunasan piutang, pelanggan melakukan pelunasan 

dalam waktu 30 sampai 60 hari dan tidak ada pelanggan yang melakukan 

pelunasan melebihi 60 hari, sehingga disarankan term of payment perlu 

dicantumkan pada invoice. Selain itu, penggunaan umur piutang pada aging 

schedule manager juga didasarkan pada pengalaman pelunasan piutang pelanggan 

yaitu 0-30 hari, 31-60 hari, 61-90 hari, 91-120 hari, dan lebih dari 120 hari. 

PT SLL disarankan untuk melanjutkan penerapan aging schedule manager 

tersebut ke dalam program perusahaan dengan menghubungkan data 

penjualan/penagihan yang masuk dan keluar dengan aging schedule manager 

tersebut, sehingga akan lebih memudahkan bagian yang terkait untuk memonitor 

umur piutang impor tiap pelanggan dan pekerjaan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Penulis juga menyarankan melakukan perhitungan perputaran piutang 

untuk menghitung waktu rata-rata pengumpulan piutang impor per hari, sehingga 

pengendalian internal atas piutang impor lebih terkendali.
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